ABSTRAK

Keterbatasan, tidak menjadi halangan bagi siapapun terutama
keterbatasan fisik, tidak menjadi halangan bagi wanita penyandang tuna
rungu, Irena Cherry, untuk meraih prestasi. Selain berhasil meraih predikat
juara 2 dalam ajang pemilihan Putri Tuna Rungu Indonesia 2014. Guru
menjadi faktor utama alam keberhasilan anak berkebutuhan khusus ini
dengan metode pengajaran dan metode berkomunikasi yang diberikannya
selama disekolah ini yang menjadikan objek penelitian yang berjudul
“POLA KOMUNIKASI GURU DENGAN MURID PENYANDANG
TUNARUNGU DI SLB — BC YPLAB KOTA BANDUNG” dengan sub judul
“Studi Kualitatif Deskriptif Pola Komunikasi Antarpribadi Guru Dengan
Murid Penyandang Tunarungu di SLB — BC YPLAB Kota Bandung”

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. dengan
subjek penelitian seorang guru di kelas penyandang tunarungu dan objek
penelitian murid penyandang tunarungu. Menggunakan Teori Interaksi
Simbolik. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
observasi yang mendalam vyaitu berperan serta, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah pola komunikasi guru menggunakan
beberapa pesan verbal seperti metode oral atau ujaran kata dan pesan
nonverbal bagi siswa tuna rungu yang terdiri pesan kinesik, yang proksemik
pesan, dan pesan paralinguistik yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Pesan Kinesik terdiri dari ekspresi wajah, menggunakan
bahasa tubuh untuk berkomunikasi. Proksemik pesan bahwa penggunaan
jarak keakraban antara siswa dan guru untuk berkomunikasi. Pesan
paralinguistik terdiri dari volume, kefasihan dan artikulasi kata-kata. Dalam
menggunakan pesan nonverbal guru dalam mengajar, ada beberapa kendala
yang dihadapi kesulitan seperti guru dengan murid sulit memahami sehingga
harus menggunakan bahasa baku, dan menciptakan lingkungan belajar
senyaman mungkin bagi para murid penyandang tunarungu yang
berlatarbelakang penyandang tunarungu.
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